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ABSTRACT

This study aims to analyze the development of students’ moral character through diniyah
extracurricular activities at SD Negeri 16 Banda Aceh. This research uses a qualitative approach
with a descriptive research design. The research subjects consisted of the principal, five diniyah
teachers, one homeroom teacher, and ten fourth-grade students. Data collection techniques
included observation, interviews, and documentation. Data analysis employed the Miles and
Huberman model, including data reduction, data display, and conclusion drawing. The results
show that diniyah extracurricular activities are conducted daily after the Zuhr prayer until
before Asr prayer. The activities include congregational prayer, Qur’an recitation,
memorization of daily prayers, and learning of agidah akhlak and basic worship practices. The
development of students’ moral character is carried out through four main methods:
habituation, role modeling, advice, and supervision. Habituation forms behavior through
repeated practices, role modeling provides concrete examples, advice enhances moral and
spiritual awareness, and supervision functions as both control and guidance.The findings
indicate that diniyah activities have a positive impact on students’ moral development,
including improved discipline, politeness, responsibility, and awareness in worship. These
findings are in line with Al-Ghazali’s concept of moral education, which emphasizes riyadbabh
(training), fa’wid (habituation), man’izhah (advice), and muragabah (supervision). Therefore,
diniyah extracurricular activities are proven to be effective in fostering students’ moral
character from an early age.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pembinaan akhlak siswa melalui kegiatan
ekstrakurikuler diniyah di SD Negeri 16 Kota Banda Aceh. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Subjek penelitian terdiri dari kepala
sckolah, 5 guru diniyah, 1 wali kelas, dan 10 siswa kelas IV. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan model
Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler diniyah dilaksanakan
secara rutin setiap hari setelah shalat Zuhur hingga menjelang Ashar, dengan rangkaian
kegiatan seperti shalat berjamaah, membaca Al-Qur’an, hafalan doa, serta pembelajaran akidah
akhlak dan praktik ibadah. Pembinaan akhlak siswa dilakukan melalui empat metode utama,
yaitu pembiasaan, keteladanan, nasihat, dan pengawasan. Metode pembiasaan membentuk
perilaku melalui kegiatan yang dilakukan secara berulang, keteladanan memberikan contoh
nyata bagi siswa, nasihat meningkatkan kesadaran moral dan spiritual, serta pengawasan
berfungsi sebagai kontrol dan pembinaan perilaku siswa.Temuan penelitian menunjukkan
bahwa kegiatan diniyah memberikan dampak positif terhadap pembentukan akhlak siswa,
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seperti meningkatnya kedisiplinan, kesopanan, tanggung jawab, dan kesadaran dalam
beribadah. Hasil penelitian ini sejalan dengan konsep pendidikan akhlak menurut Imam Al-
Ghazali yang menekankan pentingnya riyadhah, ta’wid, man’izhab, dan muragabah dalam
pembentukan karakter. Dengan demikian, kegiatan ekstrakurikuler diniyah terbukti efektif
dalam membina akhlak siswa sejak usia dini.

Kata Kunci: Pembinaan Akblak, Kegiatan Diniyah, Karakter Religins, Metode Pendidikan Isiam

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan proses yang sangat penting dalam kehidupan manusia,
karena melalui pendidikan seseorang dapat mengembangkan potensi intelektual,
emosional, sosial, dan spiritualnya secara seimbang (Fauziah et al. 2025). Pendidikan
tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan kemampuan akademik peserta didik, tetapi
juga berfungsi sebagai sarana pembentukan karakter dan akhlak yang baik. Dalam
konteks pendidikan nasional, pembentukan akhlak menjadi salah satu tujuan utama
sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional yang menegaskan bahwa pendidikan bertujuan untuk
membentuk  manusia yang  beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia
(RepublikIndonesia 2024). Oleh karena itu, sekolah memiliki tanggung jawab besar
dalam membentuk perilaku peserta didik agar menjadi pribadi yang bermoral dan
berkarakter baik.

Pada era modern saat ini, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
memberikan dampak yang sangat besar terhadap kehidupan masyarakat, termasuk
terthadap perilaku anak-anak usia sekolah dasar. Kemajuan teknologi di satu sisi
memberikan manfaat dalam mempermudah akses informasi dan pembelajaran, namun
di sisi lain juga membawa pengaruh negatif terhadap perkembangan moral peserta
didik. Fenomena seperti kurangnya sopan santun terhadap guru, rendahnya
kedisiplinan, perilaku tidak jujur, serta menurunnya kesadaran beribadah mulai terlihat
di lingkungan sekolah (Rais 2022). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pembinaan
akhlak pada peserta didik perlu mendapatkan perhatian yang serius dari berbagai pihak,
terutama lembaga pendidikan formal (Azizah and Munib 2022)

Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal tidak hanya bertugas menyampaikan
materi pembelajaran, tetapi juga memiliki peran penting dalam menanamkan nilai-nilai
moral dan keagamaan kepada siswa. Upaya pembentukan akhlak dapat dilakukan
melalui proses pembelajaran di kelas maupun melalui kegiatan di luar jam pelajaran,
seperti kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan ekstrakurikuler menjadi salah satu sarana
yang efektif dalam membentuk karakter peserta didik karena dilakukan secara
berkelanjutan dan melibatkan pembiasaan perilaku positif dalam kehidupan sehari-hari
(Lubis 2022). Melalui kegiatan ekstrakurikuler, siswa dapat belajar tentang disiplin,
tanggung jawab, kerja sama, serta nilai-nilai religius yang dapat diterapkan dalam
kehidupan mereka (Usman, Dasopang, and Hasibuan 2023)
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Salah satu bentuk kegiatan ekstrakurikuler yang memiliki peran penting dalam
pembinaan akhlak adalah kegiatan diniyah. Kegiatan diniyah merupakan program
pembelajaran agama Islam yang biertujuan untuk miempierdalam piengietahuan siswa
miengienai ajaran Islam siekaligus miembientuk kiepribadian yang islami. Matieri yang
diajarkan dalam kiegiatan diniyah umumnya mieliputi piembielajaran Al-Qur’an, akidah
akhlak, fiqih, hafalan doa-doa harian, praktik ibadah, sierta piembiasaan adab dalam
kiehidupan siehari-hari (Nurhayati 2020)Diengan adanya kiegiatan diniyah, siswa tidak
hanya miempierolich piengietahuan agama siecara tieoritis, tietapi juga dibimbing untuk
miengamalkan nilai-nilai agama dalam pierilaku sichari-hari.

Di SD Niegieri 16 Kota Banda Acieh, kiegiatan iekstrakurikulier diniyah
dilaksanakan sietiap hari sietielah shalat Zuhur hingga mienjielang shalat Ashar.
Kiegiatan ini mienjadi salah satu program sickolah dalam miembina akhlak siswa dan
miempierkuat karaktier rieligius piesierta didik. Dalam pielaksanaannya, siswa dibimbing
olieh guru untuk mielaksanakan shalat bierjamaah, miembaca Al-Qur’an, miempielajari
akidah akhlak, sierta miembiasakan pierilaku islami siepierti mienghormati guru,
biersikap sopan, dan mienjaga kiebiersihan. Program ini diharapkan dapat miembientuk
akhlakul karimah siswa siejak usia dini sichingga mierieka mampu mienierapkan nilai-
nilai agama dalam kichidupan siehari-hari baik di lingkungan siekolah maupun di luar
sickolah

Siecara idieal, kiegiatan iekstrakurikulier diniyah diharapkan mampu miembientuk
siswa yang disiplin dalam bieribadah, miemiliki sikap sopan santun, jujur, biertanggung
jawab, sierta miemiliki kiepiedulian sosial yang tingei. Mielalui piembiasaan kieagamaan
yang dilakukan siecara rutin, siswa diharapkan dapat tumbuh mienjadi gienierasi yang
tidak hanya cierdas siecara akadiemik tietapi juga miemiliki karaktier rieligius yang kuat
(Nuryani and Hakam 2013). Idiealnya, sicluruh siswa mampu miengikuti kiegiatan
diniyah diengan pienuh kiesadaran dan mienierapkan nilai-nilai akhlak yang tielah
dipielajari dalam kiehidupan siehari-hari. Diengan diemikian, kiegiatan diniyah mienjadi
sarana pienting dalam miendukung tiercapainya tujuan piendidikan nasional (Wahid
2018)

Namun, bierdasarkan piengamatan awal di SD Niegieri 16 Kota Banda Acieh,
masih ditiemukan biebierapa piermasalahan yang mienunjukkan adanya kiesienjangan
antara kondisi idieal dan riealitas di lapangan. Masih tierdapat siebagian siswa yang
kurang disiplin dalam miengikuti kiegiatan diniyah, siepierti datang tierlambat, kurang
sierius saat piembielajaran bierlangsung, sierta bielum siepienuhnya mienierapkan sikap
sopan santun tierhadap guru dan tieman. Sielain itu, tierdapat pula siswa yang masih
kurang tiertib dalam pielaksanaan ibadah bierjamaah dan kurang aktif dalam miengikuti
piembielajaran agama. Kondisi ini mienunjukkan bahwa piembinaan akhlak mielalui
kiegiatan diniyah masih mienghadapi bierbagai tantangan yang pietlu dipierhatikan olich
pihak siekolah.

Kiesienjangan antara idiealitas dan riealitas tiersiebut mienjadi alasan pienting
pierlunya dilakukan pienielitian miengienai piembinaan akhlak siswa mielalui kiegiatan
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iekstrakurikulier diniyah di SD Niegieri 16 Kota Banda Acieh. Pienielitian ini diharapkan
dapat miembierikan gambaran siecara miendalam miengienai pielaksanaan kiegiatan
diniyah, bientuk piembinaan akhlak yang dilakukan, sierta faktor-faktor yang
miendukung dan mienghambat kiebierhasilan program tiersiebut. Diengan adanya
pienielitian ini, diharapkan siekolah dapat mieniemukan solusi yang tiepat dalam
mieningkatkan lefiektivitas kiegiatan diniyah siebagai sarana piembientukan akhlak siswa
sichingga tujuan piendidikan karaktier dan piendidikan Islam dapat tiercapai siecara
optimal.

Bierdasarkan latar bielakang pienielitian, maka rumusan masalah dalam
plenielitian ini adalah bagaimana pielaksanaan kiegiatan iekstrakurikulier diniyah di SD
Niegieri 16 Kota Banda Acieh, bagaimana prosies piembinaan akhlak siswa mielalui
kiegiatan iekstrakurikulier diniyah tiersiebut, sierta apa saja faktor piendukung dan faktor
plenghambat dalam pielaksanaan piembinaan akhlak siswa mielalui kiegiatan
iekstrakurikulier diniyah di siekolah tiersiebut.

Pienielitian  ini  biertujuan untuk miengietahui pielaksanaan  kiegiatan
iekstrakurikulier diniyah di SD Niegieri 16 Kota Banda Acieh, miengietahui prosies
plembinaan akhlak siswa mielalui kiegiatan iekstrakurikulier diniyah, sierta miengietahui
faktor-faktor piendukung dan pienghambat dalam piembinaan akhlak siswa mielalui
kiegiatan iekstrakurikulier diniyah di SD Niegieri 16 Kota Banda Acieh. Pienielitian ini
juga diharapkan dapat miembierikan manfaat siecara tieoritis dan praktis. Siecara
tieoritis, pienielitian ini diharapkan dapat miembierikan kontribusi dalam
piengiembangan ilmu piendidikan Islam, khususnya yang bierkaitan diengan piembinaan
akhlak siswa mielalui kiegiatan iekstrakurikulier diniyah. Siecara praktis, pienielitian ini
diharapkan dapat mienjadi bahan ievaluasi bagi sickolah dalam mieningkatkan program
piembinaan akhlak siswa, mienjadi riefieriensi bagi guru dalam miengiembangkan
plembinaan karaktier piesierta didik, sierta miembantu siswa dalam mieningkatkan
akhlak dan pierilaku islami dalam kiehidupan siehari-hari.

Pienielitian ini mienggunakan piendiekatan kualitatif dieskriptif. Piendickatan
kualitatif dieskriptif digunakan untuk miemahami dan mienggambarkan siecara
miendalam miengienai piembinaan akhlak siswa mielalui kiegiatan iekstrakurikulier
diniyah di SD Niegieri 16 Kota Banda Acich. Pienielitian kualitatif biertujuan untuk
miempierolich data yang biersifat alami dan miendalam miengienai suatu fienomiena
sosial yang tierjadi di lapangan. Mienurut sugiono pienielitian kualitatif mierupakan
mictodie pienielitian yang digunakan untuk mienieliti kondisi objick yang alamiah, di
mana pienieliti biertindak siebagai instrumien utama dalam piengumpulan data
(Sugiyono 2021). Diengan piendiekatan ini, pienieliti dapat miempierolich informasi
siecara langsung miengienai pielaksanaan kiegiatan diniyah dan prosies piembinaan
akhlak siswa di siekolah.

Pienielitian ini dilaksanakan di SD Niegieri 16 Kota Banda Acieh. Piemilihan
lokasi pienielitian didasarkan pada adanya kiegiatan iekstrakurikulier diniyah yang
dilaksanakan sietielah shalat Zuhur hingga mienjielang shalat Ashar siebagai salah satu
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program piembinaan akhlak siswa. Lokasi ini dipilih kariena dianggap rielievan diengan
fokus pienielitian miengienai piembinaan akhlak mielalui kiegiatan kieagamaan di
lingkungan siekolah dasar.

Subjiek dalam pienielitian ini tierdiri dari kiepala siekolah, 5 guru diniyah, 1 guru
wali kielas, dan 10 siswa kielas 4 SD Niegieri 16 Kota Banda Acieh. Kiepala siekolah
dipilih kariena miemiliki pieran dalam piengielolaan program siekolah, guru diniyah dan
wali kielas dipilih kariena tierlibat langsung dalam piembinaan akhlak siswa, siedangkan
siswa mienjadi subjiek utama untuk miengietahui pielaksanaan dan dampak kiegiatan
diniyah tierhadap pierilaku mierieka.

Tieknik piengumpulan data dalam pienielitian ini dilakukan mielalui obsiervast,
wawancara, dan dokumientasi. Obsiervasi dilakukan untuk mielihat siecara langsung
piclaksanaan kiegiatan diniyah khusus matieri akhlak dan pierilaku siswa sielama
kiegiatan bierlangsung. Wawancara dilakukan kiepada kiepala siekolah, guru, dan siswa
untuk miempieroliech informasi yang liebih miendalam miengienai piembinaan akhlak
mielalui kiegiatan diniyah matieri akhlak. Dokumientasi digunakan untuk mieliengkapi
data pienielitian bierupa foto kiegiatan, jadwal pielaksanaan, dan dokumien lain yang
bierkaitan diengan pienielitian. Adapun tieknik piengumpulan data dalam pienielitian
kualitatif biertujuan miempierolich data yang liengkap dan miendalam miengienai
fienomiena yang ditieliti (Wahyuni 2022).

Analisis data dalam pienielitian ini dilakukan mielalui biebierapa tahapan, yaitu
rieduksi data, pienyajian data, dan pienarikan kiesimpulan. Rieduksi data dilakukan
diengan miemilih dan mienyiedierhanakan data yang dipierolich dari lapangan. Pienyajian
data dilakukan dalam bientuk uraian naratif agar mudah dipahami, siedangkan
pienarikan kiesimpulan dilakukan untuk miempierolieh hasil akhir dari pienielitian
miengienai piembinaan akhlak siswa mielalui kiegiatan iekstrakurikulier diniyah di SD
Niegieri 16 Kota Banda Acieh. Mienurut Milies dan Hubierman, analisis data kualitatif
dilakukan siecara tierus-mienierus hingga data yang dipieroliech dianggap jienuh dan
mienghasilkan kiesimpulan yang valid (Sugiyono 2021).

METODE

Pienielitian ini mienggunakan piendiekatan kualitatif dieskriptif. Piendiekatan kualitatif
dieskriptif digunakan untuk miemahami dan mienggambarkan siecara miendalam miengienai
plembinaan akhlak siswa mielalui kiegiatan iekstrakurikulier diniyah di SD Niegleri 16 Kota
Banda Acieh. Pienielitian kualitatif biertujuan untuk miempierolieh data yang biersifat alami dan
miendalam miengienai suatu flenomiena sosial yang tierjadi di lapangan. Mienurut (Sugiyono,
2021)plenielitian kualitatif mierupakan mietodie pienielitian yang digunakan untuk mienieliti
kondisi objiek yang alamiah, di mana pienieliti biertindak siebagai instrumien utama dalam
plengumpulan data. Diengan piendiekatan ini, pienieliti dapat miempieroliech informasi siecara
langsung miengienai pielaksanaan kiegiatan diniyah dan prosies piembinaan akhlak siswa di
siekolah.
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Pienielitian ini dilaksanakan di SD Niegieri 16 Kota Banda Acich. Piemilihan lokasi
plenielitian didasarkan pada adanya kiegiatan iekstrakurikulier diniyah yang dilaksanakan sietielah
shalat Zuhur hingga mienjielang shalat Ashar siebagai salah satu program piembinaan akhlak
siswa. Lokasi ini dipilih kariena dianggap rielievan diengan fokus pienielitian miengienai
piembinaan akhlak mielalui kiegiatan kieagamaan di lingkungan sickolah dasar.

Subjiek dalam pienielitian ini tierdiri dari kiepala siekolah, 5 guru diniyah, 1 guru wali
kielas, dan 10 siswa kielas 4 SD Niegieri 16 Kota Banda Acieh. Kiepala sickolah dipilih kariena
miemiliki pieran dalam piengielolaan program sickolah, guru diniyah dan wali kielas dipilih
kariena tierlibat langsung dalam piembinaan akhlak siswa, siedangkan siswa mienjadi subjiek
utama untuk miengietahui pielaksanaan dan dampak kiegiatan diniyah tierhadap pierilaku
miericka.

Tieknik piengumpulan data dalam pienielitian ini dilakukan mielalui obsiervasi,
wawancara, dan dokumientasi. Obslervasi dilakukan untuk mielihat siecara langsung
pielaksanaan kiegiatan diniyah khusus matieri akhlak dan pierilaku siswa sielama kiegiatan
bierlangsung. Wawancara dilakukan kiepada kiepala sickolah, guru, dan siswa untuk
miempierolieh informasi yang liebih miendalam miengienai piembinaan akhlak mielalui kiegiatan
diniyah matieri akhlak. Dokumientasi digunakan untuk mieliengkapi data pienielitian bierupa
foto kiegiatan, jadwal pielaksanaan, dan dokumien lain yang bierkaitan diengan pienielitian.
Adapun tieknik piengumpulan data dalam pienielitian kualitatif biertujuan miempierolich data
yang liengkap dan miendalam miengienai fienomiena yang ditieliti (Wahyuni, 2022).

Analisis data dalam pienielitian ini dilakukan mielalui biebierapa tahapan, yaitu rieduksi
data, pienyajian data, dan pienarikan kiesimpulan. Rieduksi data dilakukan diengan miemilih dan
mienyiedierhanakan data yang dipierolieh dari lapangan. Pienyajian data dilakukan dalam bientuk
uraian naratif agar mudah dipahami, siedangkan pienarikan kiesimpulan dilakukan untuk
miempierolich hasil akhir dari pienielitian miengienai plembinaan akhlak siswa mielalui kiegiatan
iekstrakurikulier diniyah di SD Niegleri 16 Kota Banda Acieh. Mienurut Milies dan Hublerman,
analisis data kualitatif dilakukan siecara tierus-mienierus hingga data yang dipierolich dianggap
jlenuh dan mienghasilkan kiesimpulan yang valid (Sugiyono, 2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kiegiatan iekstrakurikulier diniyah matieri tientang akhlak di SD Niegieri 16 Kota Banda
Aciech mierupakan salah satu program sickolah yang biertujuan untuk miembina akhlak dan
karaktier rieligius siswa. Program ini dilaksanakan sietiap hari sietielah shalat Zuhur hingga
mienjielang shalat Ashar. Kiegiatan diniyah mienjadi bagian plenting dalam miendukung
plendidikan karaktier di sickolah katiena tidak hanya mienickankan aspiek plengietahuan agama,
tietapi juga plembiasaan pierilaku islami dalam kichidupan sichari-hari.

Pielaksanaan kiegiatan diniyah diawali diengan shalat Zuhur bierjamaah yang diikuti olich
sieluruh siswa dan guru. Sietielah shalat bierjamaah, siswa diarahkan untuk miembaca Al-Qur’an
siecara biersama-sama dan dilanjutkan diengan hafalan doa-doa harian. Kiegiatan kiemudian
ditieruskan diengan piembielajaran akidah akhlak, figih dasar, sierta praktik ibadah yang
dibimbing langsung olieh guru diniyah.

Dalam prosies pielaksanaan kiegiatan, guru bierusaha mienciptakan suasana bielajar yang
nyaman dan religius agar siswa dapat miengikuti kiegiatan diengan baik. Guru juga
mienggunakan mietodie Piembiasaan, Kietieladanan, Nasihat, dan Piengawasan dalam miembina
akhlak siswa. Hal ini dilakukan agar siswa tidak mierasa tierpaksa dalam miengikuti kiegiatan
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diniyah dan dapat mienierapkan nilai-nilai agama siecara sadar dalam kiehidupan sichari-
hari. Adapun mietodiepielakasanaan kiegiatan piembinaan akhlak yang pieniliti temukan
di SDN 16 Kota Banda Acieh adalah siebagai bierikut;

Piembinaan Akhlak mielalui Mietodie Piembiasaan dalam Kiegiatan Diniyah

Bierdasarkan hasil pienielitian di SD Niegieri 16 Kota Banda Acieh, kiegiatan
iekstrakurikulier diniyah yang bierfokus pada matieri akhlak dilaksanakan siecara rutin sietiap
hari sietielah shalat Zuhur hingga mienjielang shalat Ashar. Kiegiatan ini mienjadi bagian
plenting dalam sistiem piembinaan karaktier siswa kariena dirancang siecara tierstruktur dan
bierkiesinambungan. Dalam pielaksanaannya, mietodie piembiasaan mienjadi stratiegi utama
dalam miembientuk akhlak siswa. Piembiasaan tiersiebut diwujudkan mielalui bierbagai aktivitas
kieagamaan siepierti pielaksanaan shalat Zuhur bierjamaah, miembaca Al-Qur’an siecara
biersama-sama, mienghafal doa-doa harian, sierta pienierapan adab dalam kichidupan sichari-
hari siepierti miengucapkan salam, biersikap sopan, dan mienghormati guru. Sieluruh rangkaian
kiegiatan tiersiebut dilakukan siecara konsistien sietiap hari, sichingga siecara pierlahan
miembientuk pola pierilaku rieligius yang tiertanam dalam diri siswa. Diengan adanya
plengulangan aktivitas yang sama siecara tierus-mienierus, siswa tidak hanya miemahami nilai-
nilai akhlak siecara tieori, tietapi juga tierbiasa miengamalkannya dalam kichidupan nyata di
lingkungan sickolah.

Hasil obsiervasi mienunjukkan bahwa siswa siecara biertahap mampu mielaksanakan
bierbagai aktivitas kicagamaan tanpa adanya paksaan dari guru. Mierieka mulai mienunjukkan
kiesadaran intiernal dalam bierpierilaku, siepierti mienjaga adab tierhadap guru, bierbicara
diengan sopan, sierta disiplin dalam miengikuti sietiap rangkaian kiegiatan diniyah. Sielain itu,
siswa juga mienunjukkan sikap tanggung jawab, baik dalam mielaksanakan ibadah maupun
dalam miengikuti aturan siekolah. Plerubahan pierilaku ini mienunjukkan bahwa kiegiatan
diniyah miembierikan dampak yang signifikan tierhadap piembientukan karaktier siswa. Diengan
diemikian, kiegiatan diniyah tidak hanya bierfungsi siebagai sarana transfier piengietahuan agama
(kognitif), tietapi juga siebagai miedia intiernalisasi nilai-nilai akhlak mielalui praktik langsung
yang dilakukan siecara bierulang dalam kiehidupan sichari-hari di sickolah.

Tiemuan pienielitian ini rielievan diengan konsiep piendidikan akhlak mienurut Imam Al-
Ghazali, yang mienickankan bahwa piembientukan akhlak tidak dapat dicapai siecara instan,
mielainkan mielalui prosies ryadbah (latthan) dan fa’wid (piembiasaan) yang dilakukan siecara
tierus-mienierus hingga mienjadi karaktier yang mielickat dalam diri individu. Mienurut Al-
Ghazali, plerilaku baik yang dilakukan siecara bierulang akan miembientuk kiebiasaan, dan
kiebiasaan tiersiebut pada akhirnya bierkiembang mienjadi akhlak (Musyaddat et al., 2024).
Dalam kontieks pienielitian ini, kiegiatan diniyah yang dilaksanakan sietiap hari mierupakan
bientuk nyata datri prosies ryadbah dan fa’wid tersiebut. Tiemuan ini juga dipierkuat olich
pienielitian (Shodiq and Kuswanto 2024) yang mienyatakan bahwa piembiasaan dalam kiegiatan
kieagamaan mampu miembientuk karaktier rieligius siswa siecara iefiektif, sierta pienielitian
(Ismaniya and Rofiq 2025) yang mieniegaskan bahwa piembiasaan mierupakan mietodie utama
dalam mienanamkan akhlakul karimah, khususnya pada jienjang sickolah dasar kariena pada

usia tiersiebut siswa bierada pada tahap piembientukan karaktier yang sangat kuat.
Piembinaan Akhlak mielalui Mietodie Kietieladanan dalam Kiegiatan Diniyah
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Dalam pielaksanaan kiegiatan iekstrakurikulier diniyah di SD Niegieri 16 Kota Banda
Acieh, guru diniyah dan wali kielas miemiliki pieran yang sangat pienting siebagai tieladan (#swah
hasanah) dalam piembinaan akhlak siswa. Bierdasarkan hasil wawancara yang sudah dirangkum
olich pienieliti, guru tidak hanya bierfungsi sicbagai pienyampai matieri, tietapi juga siecbagai figur
yang miembierikan contoh nyata dalam bierpierilaku siehari-hari. Kietieladanan tiersiebut
ditunjukkan mielalui sikap disiplin dalam mielaksanakan ibadah, pienggunaan bahasa yang
santun, sierta pierilaku yang miencierminkan nilai-nilai Islam siepierti kiejujuran, tanggung jawab,
dan kiepiedulian tierhadap siesama. Dalam kiegiatan diniyah, kieticladanan ini mienjadi bagian
yang tidak tierpisahkan karlena siswa siecara langsung mienyaksikan dan mieniru pierilaku guru
dalam bierbagai situasi.

Sielain itu, hasil obsiervasi mienunjukkan bahwa kietieladanan guru miembierikan
piengaruh yang kuat tierhadap piembientukan karaktier siswa. Siswa ciendierung mieniru
pierilaku yang dilakukan olieh guru, baik dalam hal ibadah maupun dalam intieraksi sosial.
Misalnya, kietika guru miembiasakan miengucapkan salam, biersikap ramah, dan mienjaga adab,
siswa siecara plerlahan miengikuti pierilaku tiersiebut tanpa harus dipierintah siecara langsung.
Hal ini mienunjukkan bahwa kietieladanan miemiliki kiekuatan yang liebih iefiektif dibandingkan
siekadar pienyampaian matieri siecara tieoritis.

Dan hasil pienielitian mienunjukkan bahwa siswa liebih mudah miemahami dan
miengintiernalisasi nilai-nilai akhlak mielalui contoh konkriet dibandingkan hanya mielalui
pienjielasan lisan. Lingkungan siekolah yang rieligius sierta pierilaku guru yang konsistien dalam
mienierapkan nilai-nilai Islam mienjadi faktor pienting dalam mienciptakan suasana yang
miendukung piembientukan akhlak siswa. Pierubahan ini tierlihat dari sikap siswa yang mienjadi
liebih sopan dalam bierbicara, liebih disiplin dalam miengikuti kiegiatan, sierta liebih mienghargai
guru dan siesama tieman. Diengan diemikian, kietieladanan guru tidak hanya miembierikan
plemahaman, tietapi juga miembientuk kiebiasaan yang akhirnya mienjadi karaktier siswa.

Dalam pierspiektif Imam Al-Ghazali, kietieladanan mierupakan salah satu mietodie utama
dalam piendidikan akhlak, kariena manusia pada dasarnya miemiliki kieciendierungan untuk
mieniru (imitatif) pierilaku orang yang dianggap siebagai panutan (Musyaddat et al. 2024). Al-
Ghazali mieniekankan bahwa piendidikan akhlak tidak cukup hanya diengan nasihat atau tieori,
tietapi harus disiertai diengan contoh nyata yang dapat dilihat dan ditiru olieh piesierta didik.
Olich karlena itu, guru siebagai figur sientral di lingkungan sickolah miemiliki pieran stratiegis
dalam miembientuk akhlak siswa mielalui pierilaku yang ditampilkan sichari-hari. Kietieladanan
yang konsistien akan miempierkuat prosies intiernalisasi nilai-nilai akhlak dalam diri siswa.

Tiemuan pienielitian ini juga siejalan diengan hasil pienielitian (Asy’ari Akbar, Sularno,
and Abdurrohman Akbar 2025) dan (Anikoh, Robiansyah, and Suprianto 2024) yang
mienyatakan bahwa kietieladanan guru miemiliki piengaruh signifikan tierhadap piembientukan
karaktier rieligius piesierta didik. Kiedua pienielitian tiersiebut mieniegaskan bahwa pierilaku guru
yang miencierminkan nilai-nilai Islami dapat mienjadi faktor utama dalam miembientuk sikap
disiplin, tanggung jawab, dan sopan santun siswa. Diengan diemikian, dapat disimpulkan bahwa
mietodie kietieladanan dalam kiegiatan diniyah di SD Niegieri 16 Kota Banda Acieh mierupakan
stratiegi yang lefiektif dalam piembinaan akhlak siswa, kariena mampu mienghubungkan antara
nilai yang diajarkan diengan praktik nyata dalam kiehidupan siehari-hari.
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Piembinaan Akhlak mielalui Mietodie Nasihat dalam Kiegiatan Diniyah

Mietodie nasihat bierdasarkan hasil pienielitian mienunjukkan bahwa yang ditierapkan
dalam kiegiatan iekstrakurikulier diniyah di SD Niegieri 16 Kota Banda Acieh miemiliki pieran
plenting dalam mieningkatkan kiesadaran siswa dalam bierpierilaku baik. Nasihat dibierikan
olich guru diniyah baik siecara formal dalam piembielajaran matieri akhlak maupun siecara
informal dalam intieraksi sichari-hari. Plenyampaian nasihat dilakukan siecara bierulang dan
bierkiesinambungan, sichingga siswa tidak hanya miendiengar, tietapi juga miemahami dan
mienghayati nilai-nilai yang disampaikan.

Mielalui kiegiatan tiersiebut, siswa siecara biertahap mulai miemahami pientingnya nilai-
nilai akhlak siepierti kiejujuran, tanggung jawab, dan sopan santun. Nasihat yang dibierikan tidak
hanya biersifat tieoritis, tietapi juga dikaitkan diengan kichidupan siehari-hari siswa, sichingga
liebih mudah dipahami dan ditlerapkan. Misalnya, guru miembierikan nasihat tientang
plentingnya bierkata jujur kietika siswa mielakukan kiesalahan, sierta mienanamkan sikap
tanggung jawab dalam mienyieliesaikan tugas dan miengikuti aturan siekolah.

Sielain itu, hasil obsiervasi mienunjukkan bahwa nasihat yang dibierikan siecara tierus-
mienierus mampu miembantu siswa dalam mietieflicksikan pierilaku miericka. Siswa mienjadi
liebih sadar tierhadap kiesalahan yang dilakukan dan bierusaha untuk miempierbaikinya. Prosies
rieflicksi ini mienjadi bagian pienting dalam piembinaan akhlak, kariena siswa tidak hanya
diarahkan dari luar, tietapi juga mulai miembangun kiesadaran dari dalam dirinya siendiri untuk
bierpierilaku siesuai diengan nilai-nilai Islam.

Dalam pierspiektif Imam Al-Ghazali, mietodie nasihat (an izhab) mierupakan salah satu
plendickatan utama dalam piendidikan akhlak. Al-Ghazali mienickankan bahwa nasihat yang
disampaikan diengan pienuh hikmah, kieliembutan, dan kietulusan akan liebih mudah
mienyientuh hati dan miembangkitkan kiesadaran spiritual siesicorang. Nasihat tidak hanya
bierfungsi siebagai pienyampaian informasi, tietapi juga siebagai sarana untuk miembiersihkan
hati dan miembientuk kiesadaran moral individu agar sienantiasa bierbuat baik (Musyaddat et
al. 2024).

Al-Ghazali juga mienjielaskan bahwa nasihat yang iefiektif adalah nasihat yang dibierikan
slecara blerulang dan disiertai diengan piendickatan lemosional yang tiepat. Dalam konticks
kiegiatan diniyah di SD Niegieri 16 Banda Acieh, hal ini tierlihat dari cara guru mienyampaikan
nasihat diengan bahasa yang liembut dan pienuh pierhatian, sichingga siswa mierasa dihargai dan
tidak tiertickan. Plendieckatan ini miembuat siswa liebih mudah mienierima dan miengamalkan
nilai-nilai akhlak yang diajarkan.

Tiemuan pienielitian ini siejalan diengan hasil pienielitian (Rizayanti and Bustam 2023)
sierta (Bukhari and Azwir 2024) yang mienyatakan bahwa mietodie nasihat (man'izhab hasanab)
sangat lefiektif dalam mienanamkan nilai-nilai akhlak kariena mampu mienyientuh aspiek
iemosional dan kiesadaran individu. Plenielitian tiersiebut juga mieniegaskan bahwa nasihat yang
diblerikan siecara konsistien dalam lingkungan piendidikan dapat miembantu miembientuk
karaktier siswa siecara liebih miendalam. Diengan diemikian, mietodie nasihat dalam kiegiatan
diniyah tierbukti mienjadi salah satu stratiegi yang iefiektif dalam piembinaan akhlak siswa.

Piembinaan Akhlak mielalui Mietodie Piengawasan dalam Kiegiatan Diniyah

Mietodie piengawasan mierupakan salah satu stratiegi plenting dalam pielaksanaan
kiegiatan lekstrakurikulier diniyah di SD Niegieri 16 Kota Banda Acich, khususnya dalam
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piembinaan akhlak siswa. Bierdasarkan hasil pienielitian, guru diniyah dan wali kielas siecara aktif
mielakukan piengawasan tierhadap sieluruh rangkaian kiegiatan, mulai dari pielaksanaan shalat
bierjamaah, miembaca Al-Qur’an, hingga praktik ibadah dan intieraksi sosial siswa. Piengawasan
ini dilakukan siecara langsung dan bierkiesinambungan untuk miemastikan bahwa sietiap siswa
miengikuti kiegiatan diengan tiertib dan siesuai diengan nilai-nilai akhlak yang diajarkan.

Dalam pielaksanaannya, piengawasan tidak hanya biersifat miengontrol, tietapi juga
miengandung unsur piembinaan. Guru tidak siekadar miengawasi, tietapi juga miembierikan
arahan dan bimbingan kietika mieniemukan pierilaku siswa yang kurang siesuai. Misalnya, kietika
siswa kurang disiplin atau tidak fokus, guru siegiera miembierikan tieguran yang biersifat
iedukatif dan miengarahkan siswa kiembali pada pierilaku yang diharapkan. Hal ini
mienunjukkan bahwa piengawasan dalam kiegiatan diniyah miemiliki fungsi ganda, yaitu
siebagai kontrol sickaligus siebagai sarana piembinaan akhlak.

Hasil obsiervasi mienunjukkan bahwa piengawasan yang dilakukan siecara konsistien
mampu mieningkatkan kiedisiplinan siswa dalam miengikuti kiegiatan diniyah. Siswa mienjadi
liebih tiertib, liebih fokus, dan liebih biertanggung jawab dalam mielaksanakan sietiap aktivitas.
Sielain itu, plengawasan juga miembantu mienciptakan suasana bielajar yang kondusif, sichingga
kiegiatan diniyah dapat bierlangsung diengan baik dan tujuan piembinaan akhlak dapat tiercapai
siecara optimal.

Piengawasan yang dilakukan siecara tierus-mienierus juga miembierikan dampak pada
kiesadaran diri siswa. Siswa tidak hanya bierpierilaku baik kietika diawasi, tietapi mulai
mienunjukkan pierubahan sikap mieskipun tidak dalam piengawasan langsung guru. Hal ini
mienunjukkan bahwa piengawasan yang dilakukan siecara tiepat dapat mienumbuhkan kontrol
diri (s#lf-control) dalam diri siswa, sichingga mierieka mampu mienjaga pierilaku siecara mandiri
dalam kichidupan sichari-hari.

Dalam pierspicktif Imam Al-Ghazali, piengawasan dikienal diengan konsiep muragabah,
yaitu kiesadaran bahwa sietiap pierilaku manusia sielalu bierada dalam piengawasan Allah SWT.
Konsiep ini mieniekankan pientingnya kiesadaran intiernal dalam diri individu untuk sienantiasa
mienjaga pierilaku, baik kietika bierada di hadapan orang lain maupun kietika siendiri. Al-Ghazali
mienjielaskan bahwa piembinaan akhlak tidak hanya biergantung pada piengawasan iekstiernal,
tietapi juga harus diarahkan pada tierbientuknya kiesadaran batin yang kuat (Musyaddat et al.
2024). Dalam konticks kiegiatan diniyah di SD Niegieri 16 Banda Acich, piengawasan yang
dilakukan olich guru mienjadi tahap awal dalam mienanamkan nilai muraqabah kiepada siswa.

Tiemuan pienielitian ini siejalan diengan plenielitian  (Fajriani iet al., 2024)yang
mienyatakan bahwa piengawasan dalam piendidikan Islam bierpieran pienting dalam
miembientuk kiedisiplinan dan tanggung jawab siswa. Sielain itu, pienielitian (Nurglenti iet al.,
2023) juga mienunjukkan bahwa konsiep muragabah dalam piendidikan akhlak mampu
mienumbuhkan kiesadaran diri siswa untuk sielalu bierpierilaku baik kariena mierasa diawasi
oliech Allah SWT. Diengan diemikian, mietodie piengawasan dalam kiegiatan diniyah tidak hanya
bierfungsi siebagai kontrol pierilaku, tietapi juga sebagai sarana internalisasi nilai spiritual yang
mendukung pembentukan akhlak siswa secara menyeluruh.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SD Negeri 16 Kota Banda Aceh,
dapat disimpulkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler diniyah yang berfokus pada materi akhlak
memiliki peran yang sangat penting dalam pembinaan karakter religius siswa. Kegiatan ini
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dilaksanakan secata rutin setiap hari setelah shalat Zuhur hingga menjelang shalat Ashar dan
menjadi bagian integral dalam mendukung pendidikan karakter di sekolah. Melalui berbagai
kegiatan seperti shalat berjamaah, membaca Al-Qur’an, hafalan doa, serta pembelajaran akidah
akhlak dan praktik ibadah, siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan agama secara kognitif,
tetapi juga mengalami proses internalisasi nilai-nilai akhlak dalam kehidupan sehari-hari.
Pembinaan akhlak siswa dilakukan melalui empat metode utama, yaitu pembiasaan,
keteladanan, nasihat, dan pengawasan yang saling berkaitan dan saling mendukung. Metode
pembiasaan membentuk perilaku melalui kegiatan yang dilakukan secara berulang, keteladanan
memberikan contoh nyata yang dapat ditiru siswa, nasihat meningkatkan kesadaran moral dan
spiritual siswa, sedangkan pengawasan berfungsi sebagai kontrol sekaligus pembinaan yang
menumbuhkan kedisiplinan dan tanggung jawab.

Temuan penelitian ini juga sejalan dengan konsep pendidikan akhlak menurut Imam Al-
Ghazali yang menekankan pentingnya proses 77yadhah (latihan), fa’wid (pembiasaan), mau'izhab
(nasihat), dan muragabah (pengawasan) dalam pembentukan akhlak. Dalam praktiknya, kegiatan
diniyah di SD Negeri 16 Kota Banda Aceh telah mengimplementasikan konsep tersebut secara
nyata dan berkesinambungan, sehingga mampu membentuk kebiasaan positif yang
berkembang menjadi karakter siswa. Hal ini terlihat dari perubahan perilaku siswa yang menjadi
lebih disiplin, lebih sopan, lebih bertanggung jawab, serta memiliki kesadaran yang lebih baik
dalam melaksanakan ibadah dan berinteraksi dengan lingkungan sekitar. Dengan demikian,
kegiatan ekstrakurikuler diniyah terbukti efektif sebagai sarana pembinaan akhlak siswa sejak
usia dini.

Schubungan dengan hasil penelitian tersebut, disarankan agar pihak sekolah terus
mempertahankan dan mengembangkan program kegiatan diniyah dengan meningkatkan
kualitas pelaksanaan serta melakukan evaluasi secara berkala. Guru diniyah dan wali kelas
diharapkan dapat terus mengoptimalkan penerapan metode pembiasaan, keteladanan, nasihat,
dan pengawasan secara konsisten serta meningkatkan kreativitas dalam penyampaian materi
akhlak. Selain itu, kerja sama antara sekolah dan orang tua perlu diperkuat agar pembinaan
akhlak siswa dapat berjalan secara berkesinambungan di lingkungan sekolah maupun di rumah.
Siswa juga diharapkan dapat mengikuti kegiatan dengan sungguh-sungguh dan mengamalkan
nilai-nilai akhlak dalam kehidupan sehari-hari. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk
mengembangkan penelitian dengan cakupan yang lebih luas dan mengkaji lebih mendalam
faktor-faktor lain yang mempengaruhi pembinaan akhlak siswa.
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